Semana Santa: Suatu Tinjauan Sosio Teologis tentang Makna Semana Santa bBagi Orang Katolik Larantuka by Klaping, Salveltri Agustina
i 
 
SEMANA SANTA 
(Suatu Tinjauan Sosio Teologis Tentang Makna Semana Santa Bagi Orang 
Katolik Larantuka 
Oleh, 
Salveltri Agustina Klaping 
NIM: 7120014702 
 
TUGAS AKHIR 
Diajukan kepada Program Studi Teologi, Fakultas Teologi Guna Memenuhi 
Sebagian dari Persyaratan untuk Mencapai Gelar Sarjana Sains Teologi     
(S.Si-Teol) 
 
PROGRAM STUDI TEOLOGI 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS TEOLOGI 
UNIVERSITAS KRISTEN SATYA WACANA 
SALATIGA  
2018 
ii 
 
 
 
iii 
 
 
 
iv 
 
 
 
v 
 
 
 
 
 
vi 
 
KATA PENGANTAR 
Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yesus Kristus, atas 
kuasa, tuntunan dan penyertaannya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan 
ini dengan baik. Dalam menyelesaikan tulisan ini, penulis sungguh menyadari 
bahwa tulisan ini masih sangat jauh dari kesempurnaan, karena kesempurnaan 
hanya milik Dia sebagai sumber kebenaran dan kehidupan.  
Dalam menjalani proses penulisan ini, ada begitu banyak campur tangan dan 
dukungan dari berbagai pihak. Sungguh penulis rasakan sehingga membantu 
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Untuk itu penulis ingin menyampaikan 
limpah terimakasih kepada: Pertama, Pdt. Dr. Ebenhaizer I. Nuban Timo yang 
sudah mencurahkan begitu banyak waktu, tenaga dan kesabaran selama ini 
sehingga tugas akhir ini dapat diselesaikan. Kiranya Tuhan selalu memberkati 
dalam setiap hidup dan pelayanannya. Kedua, terima kasih kepada semua dosen 
dan semua staf Fakultas Teologi UKSW yang telah membagikan ilmu selama 
penulis duduk di bangku kuliah maupun kemudahan administrasi sehingga penulis 
boleh menyelesaikan studi dengan baik. Keempat, kepada Pemerintah Flores 
Timur yang telah menerima dan mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian. 
Dan kepada semua pihak yang telah banyak membantu selama penulis dapat 
melaksanakan penelitian sampai selesai. Terima kasih atas semua bantuannya 
serta kelancaran selama penelitian di sana. Tuhan yang akan membalas semua 
kebaikan itu.  Kelima, kepada Gereja GPIB Tamansari Salatiga yang telah 
menerima penulis untuk melakukan PPL (PPL I-IV), GKJTU Sumunar untuk 
praktek Homilitika, Yayasan Salib Putih Panti Werda untuk PPL V dan GMIT 
Laharoi Oebifai (Amarasi Timur) untuk PPL akhir (untuk mama Pdt. Christine 
Riwu-Djawa, S.Th beserta keluarga dan seluruh anggota Majelis Jemaat dan 
jemaat yang telah menerima penulis dalam praktek PPL akhir selama kurang lebih 
empat bulan. Terimakasih banyak untuk semua waktu, dana dan tenaga serta 
keterbukaannya menerima penulis selama melakukan praktek. Keenam, kepada 
keluarga penulis terkhususnya untuk kedua orang tua terhebat, Bapak Djibrael 
Klaping dan Mama Veronika Klaping-Moton. Inilah hadiah terbaik yang bisa 
penulis berikan kepada bapak dan mama. Terimakasih untuk semua keringat, 
vii 
 
perjuangan dan kerja kerasnya. Terima kasih untuk kesabarannya dalam 
membimbing penulis. Terima kasih telah menjadi orang tua, teman, guru, dan 
untuk semua didikannya dalam hidup. Terimakasih buat kedua saudara laki-laki, 
Wilkar dan Rey. Terima kasih untuk semua pengobanan, kasih sayang, dan 
sebagai pelindung. Terima kasih selalu mendengar setiap keluh kesah saya. Tuhan 
Yesus selalu memberkati dan melindungi kalian berdua. Terima kasih buat Alm. 
Opa Willem Klaping, Almh. Oma Salomi Tuati, Alm. Opa Karolus Moton, Almh. 
Oma Agnesti Kaha, dan Oma Fina Kaha untuk semua kasih sayang dan didikan 
selama penulis berada di bangku bersekolah. Terimakasih buat Mama Tenga dan 
Bapak Ito beserta keluarga, kakak Niko dan kakak Mery beserta keluarga, kakak 
Tiel dan kakak Rut beserta keluarga, Ma’ Me dan Bapa Veri Beserta Keluarga, 
kakak Rio dan kakak Yos beserta keluarga, Bapak Pau dan Mama Tri, Bapak Sole 
beserta keluarga, Tanta Ros beserta keluarga, Om Oca dan Tanta Ela beserta 
keluarga, Om Frans, Mama Made dan Bapak Anton beserta keluarga, Bapak Tera 
beserta keluarga, Mama Venti dan Bapak Bobby Nalle, Mama Olvy Mooy beserta 
keluarga. Terimakasih buat semua kasih sayang dan dukungannya. Tuhan Yesus 
senantiasa memberkati.  Ketujuh, buat sahabat-sahabat yang selalu memberi 
semangat dan dukungan dalam penyelesaian tulisan ini. Esu, Herty, Matcy, Elda, 
anak Ike dan anak Caca. Terima kasih sekali lagi untuk kalian semua. Terima 
kasih selalu bersama-sama menikmati susah senang hidup selama di Salatiga. 
Biarlah Tuhan yang akan selalu memberkati. Kedelapan, untuk malaikat kecil 
saya, Donelia Djiniver. Terima kasih telah menjadi penyemangat Mama Nona. 
Tuhan Yesus senantiasa berkati ade. Dan yang terakhir, spesial buat malaikat kecil 
mama yang sudah bahagia di Surga. Terima kasih untuk kebesamaan yang sangat 
singkat. Bahagia disana sayang. 
Salatiga, Juni 2018 
                                                                                                             Penulis  
 
 
                                                                                  Salveltri Agustina Klaping  
 
viii 
 
DAFTAR ISI 
 
Halaman Judul ............................................................................................................ i 
Lembar Pengesahan ................................................................................................... ii 
Pernyataan Tidak Plagiat............................................................................................ iii 
Pernyataan Persetujuan Akses.................................................................................... iv 
Pernyataan Bebas Royalti Dan Publikasi ................................................................... v 
Kata Pengantar ........................................................................................................... vi 
Daftar Isi..................................................................................................................... viii 
Abstrak ....................................................................................................................... x 
1. Pendahuluan ........................................................................................................ 1 
1.1 Latar Belakang ............................................................................................. 1 
1.2 Rumusan Masalah, Tujuan dan Signifikansi Penelitian .............................. 4 
1.3 Metode Penelitian ........................................................................................ 5 
1.4 Tempat Penelitian ........................................................................................ 5 
1.5 Sistematika Penulisan .................................................................................. 5 
2. Landasan Teori .................................................................................................... 6 
2.1 Ritus ............................................................................................................. 6 
2.2 Pengertian Ritus ........................................................................................... 6 
2.3 Simbol .......................................................................................................... 9 
2.4 Pengertian Simbol ........................................................................................ 9 
2.5 Ciri Simbol ................................................................................................... 11 
3. Hasil Penelitian ................................................................................................... 12 
3.1 Sejarah Masuknya Agama Katolik Di Larantuka ........................................ 12 
3.2 Sejarah Prosesi Semana Santa Di Larantuka ............................................... 15 
3.3 Prosesi Semana Santa .................................................................................. 15 
4. Analisa Masalah .................................................................................................. 24 
4.1 Makna Semana Santa ................................................................................... 24 
5. Kesimpulan ......................................................................................................... 28 
6. Daftar Pustaka ..................................................................................................... 29 
 
ix 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan makna Semana Santa dalam 
budaya Larantuka dan alasan budaya ini masih dilaksanakan oleh orang Katolik 
Larantuka. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang ritus 
dan simbol. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna dari 
ritus Semana Santa dalam budaya orang Larantuka adalah sebagai ungkapan 
syukur kepada Tuhan dan Bunda Maria atas pemeliharaan selama setahun 
lamanya dan pertumbuhan iman. Alasan tradisi ini masih terus dilakukan adalah 
untuk melestarikan tradisi turun-temurun dari para leluhur. Selain itu untuk 
memperkuat hubungan kekerabatan dan solidaritas diantara sesama baik dalam 
kehidupan antar umat Katolik maupun dalam bermasyarakat. Warisan masa 
lampau yang menarik dari tradisi ini adalah tradisi ini masih sama dari dulu dan 
setiap kegiatan tidak ada yang berubah. Selain itu, dalam tradisi ini juga masih 
memakai ornament-ornament peninggalan leluhur dan nyanyian masih 
menggunakan bahasa Latin. Inilah yang menjadi ciri khas khusus yang 
membedakannya dengan tradisi Paskah dalam konteks budaya lainnya di 
Indonesia. 
Kata Kunci: Semana Santa 
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1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang didalamnya terdapat banyak 
sekali keragaman. Keragaman tersebut meliputi keragaman suku, ras, budaya, 
bahasa, adat istiadat, dan agama tentunya. Ketika kita berbicara tentang agama 
yang dibingkai dalam hubungan dengan Tuhan, kita pun harus berbicara tentang 
ritus keagamaan. Dalam ritus terdapat simbol-simbol yang berfungsi sebagai alat 
komunikasi kepada Tuhan yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai pada saat 
ritus dilaksanakan. Geertz mengatakan bahwa simbol-simbol atau unsur simbol 
semuanya itu merupakan rumusan-rumusan yang kelihatan dari pandangan-
pandangan, abstraksi dari pengalaman yang ditetapkan dalam bentuk yang dapat 
diindrai, perwujudan konkret dari gagasan, sikap, putusan, atau keyakinan.
1
 
Di masyarakat Indonesia sendiri, terdapat berbagai macam ritus keagamaan 
yang sering kali dijalankan. Ritus merupakan usaha manusia untuk berhubungan 
dengan Tuhan. Sistem ritus merupakan wujud perilaku dari religi, yang 
didalamnya terdapat berbagai macam upacara, misalnya berdoa, bersujud, 
menyanyi, menari, berprosesi, bertapa, dan sebagainya.
2
 Ritus merupakan salah 
satu bagian penting dalam tata upacara atau perayaan keagamaan dan dalam 
kehidupan bermasyarakat.
3
 Dimana ritus berusaha untuk menghadirkan dan 
mengungkapkan pengalaman mistik kepada orang-orang yang menjalaninya. 
Seperti yang dikatakan Victor Turner, bahwa ritus-ritus yang diadakan oleh suatu 
masyarakat merupakan penampakan dari keyakinan religius. Ritus-ritus yang 
dilakukan itu mendorong orang-orang untuk melakukan dan mentaati tatanan 
sosial tertentu.4 Ritus juga mampu mempersatukan semua manusia dan 
mengarahkan manusia tertuju kepada hal-hal yang sakral, yang kudus, yang ilahi. 
Dalam masyarakat tradisional ritus bertujuan untuk menguatkan rasa kebersamaan 
dan untuk mempersatukan seluruh anggota (sub) klan.
5
 
                                                          
1
 Clifford Geertz, Kebudayaan & Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 5. 
2
 Tri Widiarto, Kasmun Saparaus, Iman Sudibyo. Dasar-dasar Antropologi Budaya, 
(Salatiga: Jurusan Sejarah FKIP Universitas Kristen Satya Wacana, 2000),  24. 
3
 Cristologos Dogo, Su‟I Uwi_Ritus Budaya Ngadha Dalam Perbandingan Dengan 
Perayaan Ekaristi, (Maumere: Penerbit Ledalero, 2009), 48. 
4 Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur : Liminalitas dan Komunitas Menurut 
Victor Turner, (Yogyakarta : Kanisius , 1990), 11. 
5
Ibid,49. 
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Berbicara tentang ritus keagamaan, salah satu yang masih dijalankan sampai 
sekarang ini adalah prosesi Semana Santa di Larantuka. Semana Santa sendiri 
berasal dari bahasa Portugis, yang berarti Pekan Suci.
6
 Semana Santa juga 
merupakan istilah orang Larantuka mengenai masa puasa 40 hari pekan-pekan 
suci. Doa bersama biasa dilakukan pada hari Rabu Abu (permulaan masa puasa) 
sampai dengan Hari Rabu Trewa. Pada hari Rabu Abu, umat menerima abu di 
gereja, dimulainya masa puasa.
7
 Selama masa puasa umat sungguh membuat 
persiapan batin melalui kegiatan-kegiatan doa serta jalan salib. Salah satu kegiatan 
yang tidak dapat dipisahkan adalah mengaji semana. Mengaji semana atau berdoa 
setiap pekan selama masa puasa (pada setiap hari jumat dan sabtu) di Kapela Tuan 
Ma, diawali oleh conferia pada hari Rabu Abu. Selanjutnya ada 13 suku yang 
secara bergilir dipercayakan untuk melaksanakan mengaji semana. Dalam 
perayaan Semana Santa ini, ada sebuah patung peninggalan Portugis yang diarak 
masuk ke Kota Larantuka yang menjadi mitos dan pusat penyembahan yaitu 
patung Tuan Ma (Bunda Maria). Oleh karena itu, kota Larantuka sering dijuluki 
sebagai kota Reinha Rosari (Bunda Berdukacita).
8
 
Patung Tuan Ma (Bunda Maria) ini sendiri menurut cerita ditemukan oleh 
seorang pemuda yang bernama Resiona sekitar tahun 1510 di pesisir pantai 
Larantuka (Pantai Lokea). Masyarakat Larantuka yang pada saat itu masih 
menganut kepercayaan animisme menganggap patung itu sebagai benda keramat. 
Oleh karena itu, kepala kampung memerintahkan supaya patung itu diantar dan 
disimpan dengan hormat di rumah pemujaan (korke) mereka. Karena dianggap 
benda keramat, penduduk memberikan sesajian kepadanya pada peristiwa 
tertentu, misalnya pada perayaan syukur panen. Ketika para misionaris dari Ordo 
Dominikan tiba disana dan menyatakan bahwa patung itu adalah Patung Bunda 
                                                          
6
 Fransiskus Emanuel da Santo, Doa dan Renungan Prosesi Jumat Agung Larantuka (Seri 
Komisi Kateketik Keuskupan Larantuka), (Larantuka: Sekretariat Pastoral Keuskupan Larantuka, 
2014), 2. 
7
 Wisata Rohani Prosesi Jumat Agung Larantuka, Flores Timur (Dinas Pariwisata 
Kabupaten Flores Timur), 8. 
8
 Fransiskus Emanuel da Santo dan Bernadus Tukan, Hari Bae di Nagi Tana (Pekan Suci di 
Larantuka), (Larantuka: Komisi Kateketik Keuskupan Larantuka, 2010), 39-40. 
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Maria, dari sinilah kehadiran patung Tuan Ma (Bunda Maria) dan penghormatan 
kepadanya merupakan tonggak awal yang penting.
9
 
Prosesi Semana Santa ini dimulai pada Rabu Trewa, dimana warga mulai 
mempersiapkan bahan untuk melaksanakan tikam turo (persiapan untuk 
mengambil rute sepanjang 7 kilometer untuk prosesi hari berikutnya dengan 
memasang lilin di kanan dan kiri sepanjang jalan) untuk mempersiapkan 8 armida 
(tempat perhentian) untuk berdoa. 8 armida ini mewakili 8 suku besar yang ada di 
Larantuka. Trewa sendiri dalam tradisi Larantuka berarti bunyi-bunyian. Pada 
rabu Trewa ini sebagian umat akan membunyikan bunyi-bunyian dan itu sebagai 
tanda masuk kedalam suasana perkabungan, sunyi dan tenang, diikuti dengan 
beberapa larangan yaitu, tidak mengadakan pesta, minum mabuk, tidak boleh 
bestori (ribut), tidak boleh bekerja berat dan tidak boleh mengadakan perjalanan 
jauh. Kota Larantuka berubah menjadi kota berkabung, untuk mengenang kisah 
sengsara Yesus, wafat dan kebangkitan.
10
 Pada hari Kamis Putih, diawali dengan 
dilaksanakannya perayaan ekaristi di Gereja Katedral Reinha Rosari. Kamis Putih 
ditujukan untuk merayakan malam perjamuan terakhir Yesus bersama ke-12 
murid-Nya sebelum menyerahkan diri-Nya di kayu salib. Selesai misa, dilanjutkan 
dengan pembukaan Kapela Tuan Ma (Bunda Maria). Siang harinya, dilakukan 
upacara „Muda Tuan‟, yakni upacara pembukaan peti yang selama satu tahun 
ditutup oleh petugas conferia yang telah diangkat melalui sumpah dimana sumpah 
itu hanya berlaku dalam kapela. Patung Tuan Ma (Bunda Maria) dibersihkan, 
dimandikan dan dirias dan kesempatan diberikan kepada umat untuk 
menyampaikan doa kepada Tuan Ma (Bunda Maria).
11
 
Selanjutnya Jumat Agung (Sesta Vera), dimana pada pagi harinya umat ke 
Kapela Tuan Menino dimana terdapat patung Tuan Meninu (simbol Yesus kanak-
kanak). Prosesi Jumat Agung ini, dimulai dengan pengarakan Tuan Meninu pada 
sebuah sampan (perahu kecil). Pengarakan Tuan Meninu ini menuju ke Pantai 
Kuce (Pohon Sirih) untuk di antar ke armida Tuan Meninu. Prosesi selanjutnya 
                                                          
9
 Fransiskus Emanuel da Santo, Doa dan Renungan Prosesi Jumat Agung Larantuka(Seri 
Komisi Kateketik Keuskupan Larantuka), (Larantuka: Sekretariat Pastoral Keuskupan Larantuka, 
2014), 1. 
10
 Fransiskus Emanuel da Santo dan Bernadus Tukan, Hari Bae di Nagi Tana (Pekan Suci 
di Larantuka), (Larantuka: Komisi Kateketik Keuskupan Larantuka, 2010), 34. 
11
Ibid,35. 
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adalah umat menuju ke Kapela Tuan Ma (Bunda Maria) dan menjemput-Nya. 
Lewat tengah hari, kegiatan devosi berhenti sementara lalu menjemput Tuan Ana 
(Tuhan Yesus) di Kapela Tuan Ana. Kemudian keduanya diarak masuk kedalam 
Gereja Katedral. Tepat pukul 15.00 Wita, misa wafat Yesus dimulai. Selama misa, 
pembacaan kisah sengsara Tuhan Yesus diikuti dengan upacara penyembahan 
salib suci untuk menghormati Yesus yang wafat di kayu salib. Pada malam 
puncak prosesi, ditandai dengan munculnya sosok 4 orang yang berpakaian putih 
yang bernama lakademu (berasal dari Nikodemus, orang yang mengusung jenasah 
Yesus turun dari kayu salib). Prosesi via dolorosa (jalan derita) pun dimulai 
dengan di iringi lagu dan doa kedukaan. Selama prosesi, peti Tuan Ana (Tuhan 
Yesus) dibawa oleh keempat lakademu. Sedangkan patung Tuan Ma (Bunda 
Maria) yang dibawa oleh oleh prokado confreria mengiringi dari belakang Tuan 
Ana. Perarakan mengelilingi kota Larantuka menyinggahi 8 armida (tempat 
perhentian).
12
 Devosi selanjutnya adalah Sabtu Santo, dimana conferia melakukan 
upacara Kesumi, yaitu mengembalikan patung Tuan Ana dan Tuan Ma ke 
tempatnya semula. Hari ini ditutup dengan perayaan meriah menyambut 
kebangkitan Yesus Kristus di Gereja Katedral Larantuka. Keesokan harinya, hari 
minggu prosesi Alleluya, dimana Semana Santa ditutup dengan perayaan misa 
Paskah bersama Patung Maria Alleluya. 
Ritus (prosesi) Semana Santa ini sudah dilaksanakan selama beratus-ratus 
tahun lamanya oleh masyarakat Katolik Larantuka. Setiap tahun menjelang 
paskah selalu diadakan ritus keagamaan ini. Seluruh masyarakat Katolik 
Larantuka mengikuti ritus ini dengan sangat khusuk karena mereka percaya 
bahwa setiap prosesi-prosesi yang ada dianggap sebagai sesuatu hal yang sakral 
dan harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.  
Dari uraian singkat diatas kita dapat melihat bahwa ritus (prosesi) Semana 
Santa ini merupakan suatu hal yang dianggap penting dan perlu dijalankan bagi 
masyarakat Katolik Larantuka setiap menjelang paskah. Tetapi mengapa ritus 
Semana Santa ini dianggap sangat penting dan harus dilaksanakan setiap tahun 
menjelang paskah oleh masyarakat Katolik Larantuka. Berdasarkan latar belakang 
                                                          
12
Wisata Rohani Prosesi Jumat Agung Larantuka, Flores Timur (Dinas Pariwisata 
Kabupaten Flores Timur), 15. 
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demikian, maka penelitian ini ditulis dengan judul : SEMANA SANTA: Suatu 
Tinjauan Sosio-Teologis Tentang Makna Semana Santa Bagi Orang Katolik 
Larantuka 
 
1.2. Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan ini adalah apa 
makna Semana Santa bagi orang Katolik Larantuka? Tujuannya adalah 
mendeskripsikan dan menganalisa makna Semana Santa menurut masyarakat 
Katolik Larantuka. Manfaat dari penelitian ini adalah secara teoritis sebagai salah 
satu sumbangan pemikiran ilmiah kebudayaan yang berhubungan dengan ritus 
paskah dalam kebudayaan masyarakat Larantuka. Secara praktis sebagai salah 
satu upaya untuk mengangkat makna budaya yang masih dilestarikan secara 
teologis khususnya tradisi Semana Santa dalam masyarakat Larantuka. 
 
 
1.3. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan usaha dalam meneliti suatu 
kelompok manusia, suatu objek, kondisi, suatu pemikiran ataupun peristiwa-
peristiwa pada masa sekarang.
13
 Menurut Anslem dan Corbin, penelitian kualitatif 
adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitungan lainnya. Salah satu alasan menggunakan pendekatan 
kualitatif adalah metode ini dapat digunakan untuk menemukan dan memahami 
apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang kadangkala merupakan sesuatu yang 
sulit untuk dipahami secara memuaskan.
14
 
 
Teknik Pengumpulan Data 
                                                          
13
 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), 63. 
14
 Anselm Gordon, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003), 
4 
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Pertama wawancara. Dalam wawancara terjadi proses tanya jawab  secara 
lisan antara 2 orang atau lebih, dengan pertanyaan yang sudah disiapkan sehingga 
informan dapat memberikan keterangan sebanyak mungkin. Pertanyaan yang 
diberikan harus sesuai dan erarah sehingga mudah diolah kembali agar pemecahan 
masalah lebih mudah untuk dianalisa secara deskriptif serta kesimpulan yang 
diperoleh bisa dipertanggungjawabkan.
15
 Informan yang dimaksud disini adalah 
orang-orang yang dapat memberikan informasi secara akurat dan mendukung 
hasil penelitian, yaitu uskup Larantuka, romo/pastor, tokoh masyarakat, dan 
beberapa penduduk asli Larantuka. Yang kedua, observasi, dimana penulis secara 
langsung mengikuti Semana Santa dari awal sampai akhir prosesi. 
 
1.4. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Larantuka, Kabupaten Flores Timur - Nusa 
Tenggara Timur. 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, tempat 
penelitian, dan sistematikan penulisan. Dalam bagian  ini, diuraikan secara singkat 
latar belakang dan inti dari semana santa. 
Bab II berisi landasan teoritis yang didalamnya penulis menjabarkan 
tentang, pertama, pengertian dan fungsi teori ritus dan simbol. Ini lebih 
dimaksudkan menjawab rumusan masalah yang sudah ditentukan. Teori yang 
dipakai disini adalah teori ritus dari Victor Turner dan teori simbol dari Clifford 
Geertz. Teori simbol dari Geertz juga akan dipakai karena dalam prosesi ini ada 
banyak simbol keagamaan seperti patung dan ornament-ornament yang dipakai. 
Selanjutnya dijelaskan pula mengenai latar belakang atau konteks semana santa 
bagi masyarakat Larantuka dan bagaimana penghayatan masyarakat Larantuka 
mengenai semana santa dalam kaitannya dengan agama Katolik yang dianut 
mereka. 
                                                          
15
 Lexy J. Moeleng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Bumi Aksara, 2007), 83. 
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Bab III merupakan deskripsi mengenai gambaran umum kabupaten Flores 
Timur dan kehidupan masyarakat, serta hasil wawancara mengenai makna 
Semana Santa bagi orang Katolik Larantuka. 
Bab IV merupakan analisa terhadap hasil penelitian dan relevansinya dalam 
penghayatan makna semana santa bagi masyarakat Larantuka, serta refleksi 
teologis. 
Bab V berisi kesimpulan dan saran. 
 
2. LANDASAN TEORI 
Pada bagian ini penulis akan menjelaskan tentang teori yang akan dipakai, 
yaitu sebagai berikut. 
2.1. Ritus 
Pengertian Ritus 
Ritus atau upacara keagamaan adalah bagian dari tingkah laku keagamaan 
yang aktif dan dapat diamati. Ritus ini mencakup semua jenis tingkah laku, seperti 
memakai pakaian khusus, mengorbankan nyawa dan harta, mengucapkan ucapan-
ucapan formal tertentu, bersemedi (mengheningkan cipta), menyanyi, berdoa 
(sembahyang), memuja, mengadakan pesta, berpuasa, menari, mencuci dan 
membaca.
16
 Sifat sakral pada ritus seperti benda-benda sakral tergantung kepada 
mental dan sikap-sikap emosional kelompok atau masyarakat terhadapnya dan 
konteks sosiokultural di tempat dilaksanakannya ritus tersebut. Ritus berfungsi 
menyalurkan emosi dan meningkatkan kekuatan pendorong timbulnya emosi 
tersebut dari simbol-simbol juga memberikan peranan-peranan tertentu kepada 
orang-orang yang ikut ambil bagian di dalamnya. Fungsi penting ritus adalah 
memperkuat keyakinan terhadap adanya dunia gaib dan memberikan cara-cara 
pengungkapan emosi keagamaan secara simbolik. 
Tindakan agama terutama ditampakkan dalam upacara. Dapat kita katakan 
bahwa ritual merupakan agama dalam tindakan. Meski ungkapan iman mungkin 
merupakan bagian dari ritual atau bahkan ritual itu sendiri, iman keagamaan 
berusaha menjelaskan makna ritual serta memberikan tafsiran dan mengarahkan 
                                                          
16
 Elizabeth K. Nottingham., Agama dan Masyarakat (Jakarta: CV. Rajawali, 1985), 13 
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vitalitas dari pelaksanaan ritual tersebut.
17
 Susanne Langer, memperlihatkan 
bahwa ritual merupakan ungkapan yang lebih bersifat logis daripada bersifat 
psikologis. Ritual memperlihatkan tatanan atas simbol-simbol yang diobjekkan. 
Symbol-simbol ini mengungkapkan perilaku dan perasaan, serta membentuk 
disposisi pribadi dari para pemuja mengikuti modelnya masing-masing. 
Pengobjekan ini penting untuk kelanjutan dan kebersamaan dalam kelompok 
keagamaan. Kalau tidak, pemujaan yang bersifat kolektif tidak dimungkinkan.
18
 
Adanya kesatuan keyakinan terhadap sesuatu yang dianggap sakral, 
menuntut setiap individu untuk melakukan berbagai ritus atau pemujaan.
19
 Ritus 
merupakan upacara atau salah satu unsur dalam sistem religi.
20
 Melalui berbagai 
ritus atau upacara maka setiap penganut akan mengekspresikan kesungguhan dan 
penghayatan mereka dengan bertumpu pada kesatuan emosional keyakinan.
21
 
Menurut Koentjaraningrat, tiap upacara keagamaan terbagi ke dalam 4 komponen, 
yaitu;
22
 
1. Tempat upacara, yang keramat adalah biasanya suatu tempat yang 
dikhususkan dan yang tidak boleh didatangi  orang yang tak 
berkepentingan. Tempat upacara bisa terletak di dalam kalangan rumah 
tangga atau bisa pula terletak di suatu tempat upacara keagamaan dan 
masih ada tempat lain seperti di tengah ladang atau sawah, di mana 
diadakan upacara-upacara yang berhubungan dengan bercocok tanam. 
2. Saat upacara, biasanya dirasakan sebagai saat-saat yang genting dan 
gawat, dan yang penuh dengan bahaya gaib. Saat-saat itu biasanya saat 
yang berulang tetap, sejajar dengan irama gerak alam semesta. Suatu saat 
upacara lain, adalah waktu pergantian musim, waktu menanam, waktu 
menuai, waktu mulai berburu, dan waktu mulai menangkap ikan, dan 
sebagainya.  
                                                          
17
 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 167. 
18
 Ibid., 174. 
19
 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia (Pengantar Antropologi 
Agama),(Jakarta: Grafindo Persada, 2006), 95. 
20
 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I, (Jakarta: UI-Press, 1987), 81. 
21
 Noerid H. Radam, Religi Orang bukit, (Yogyakarta: Yayasan Semesta, 2011), 25. 
22
 Koentjaraningrat., Beberapa Pokok Antropologi Sosial (Jakarta: Dian Rakyat, 1981), 
241. 
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3. Benda-benda upacara, adalah alat-alat yang dipakai pada waktu berjalanya 
upacara keagamaan. Alat-alat itu bisa saja dibawa untuk menaruh sajian, 
sendok pisau, senjata, bendera, patung-patung yang mempunyai fungsi 
sebagai lambang dewa atau roh nenek moyang yang menjadi tujuan 
upacara. Adapun suatu golongan benda-benda yang hampir secara 
universal dipakai dalam upacara keagamaan adalah alat bunyi-bunyian. 
Hal ini disebabkan karena suara nyanyian dan musik merupakan suatu 
unsur-unsur yang penting dalam upacara keagamaan sebagai hal yang bisa 
menambah suasana keramat. 
4. Orang-orang yang melakukan upacara, dalam berbagai macam religi 
orang-orang pemuka agama dari berbagai macam suku bangsa biasanya 
terdiri dari tiga golongan, yakni pendeta, dukun dan syaman. Berbagai 
macam upacara keagamaan harus dilakukan dengan teliti dan untuk itu 
orang-orang yang memimpin upacara tersebut harus pandai dan 
mempunyai pengetahuan dalam upacara tersebut. Dalam banyak 
masyarakat kaum pendeta merupakan kelas tertinggi. 
Ritual dalam sebuah agama mempunyai maksud dan tujuan tertentu sesuai 
dengan apa yang diajarkan dalam agama tersebut. Bentuk ritual juga berbeda-beda 
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing. Menurut Victor Turner, 
ritus mempunyai beberapa peranan, antara lain,
23
 
1. Ritus dapat menghilangkan konflik. Contohnya, masyarakat desa Ndembu, 
Afrika Tengah memiliki prinsip keturunan matrilineal dan virilocal yang 
mempengaruhi pola tempat tinggal di desa, tidak dapat saling 
dipertemukan sehingga menimbulkan perpecahan dal desa itu sendiri. 
Namun di netralisasi oleh upacara (ritual Ishoma) yang dilaksanakan oleh 
asosiasi-asosiasi pemujaan yang melintasi desa-desa sehingga nilai-nilai 
kebersamaan dalam masyarakat Ndembu dapat bertahan. 
2. Ritus dapat mengatasi perpecahan dan membangun solidaritas masyarakat. 
Contohnya, di Cina pada masa pemerintahan Dinasti Chou, masyarakat 
selalu melaksanakan ibadah kurban dan upacara. Perdamaian  serta 
kemakmuran negeri dan rakyat bergantung pada tepat tidaknya 
                                                          
23
 Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur: Liminalitas dan Komunitas Menurut 
Victor Turner, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 24. 
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penyelenggaraan ritual-ritual tersebut. Menurut ajaran Konfusius, li (ritual) 
membimbing hidup manusia, mencegah kecenderungan kepada kejahatan 
dan menjamin hubungan yang selaras antar individu dalam masyarakat. 
3. Ritus mempersatukan 2 prinsip yang bertentangan. . Contohnya, penduduk 
Abaluyia dari Kavirondo, Afrika melakukan pengurbanan yang 
dipersembahkan kepada leluhur maupun kepada Tuhan khusu. Salah 
satunya untuk pendamaian antara individu atau kelompok mempunyai 
tujuan akhir memulihkan kedudukan ritual yang terganggu kembali ke 
keadaan yang harmonis.  
4. Dengan ritus orang mendapat kekuatan dan motivasi baru untuk hidup 
dalam masyarakat sehari-hari. Contohnya, masyarakat Jepang yang 
memeluk kepercayaan Shinto setiap tanggal 30 Juni selalu mengadakan 
festival Nagoshi-No-Oharae (ritual penyucian yang dilakukan ketika 
musim panas yang bertepatan dengan pertengahan tahun untuk membasuh 
dosa dan menghilangkan ketidaksucian dalam diri). 
 
2.1  Simbol 
Pengertian Simbol 
Di dalam kamus umum bahasa Indonesia susunan W. J. S. Poerwadarminta, 
simbol adalah sesuatu seperti tanda: lukisan, perkataan dan sebagainya yang 
menyatakan sesuatu hal atau mengandung maksud tertentu, misalnya warna putih 
sebagai lambang kesucian dan gambar padi sebagai lambang kemakmuran.
24
 
Simbol sendiri berasal dari kata “” yang berarti bertemu, berjumpa, 
berunding, berbicara, berdebat.
25
 Simbol mempunyai arti yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia. Manusia berpikir, berperasaan, dan bersikap dengan 
ungkapan-ungkapan yang simbolis, bahkan tubuh manusia dengan bagian-
bagiannya dimuati oleh simbolisme kultural, seksual, moral dan sebagainya.
26
 
Ernst Cassirer membangun penafsirannya terhadap kebudayaan di atas pengakuan 
                                                          
24
 Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta: PT Hanindita, 
1984), 10-11. 
25
 Barclay. M. Newman Jr, Kamus Yunani-Indonesia untuk Perjanjian Baru (Jakarta: BPK 
Gunung Mulia, 2006), 160. 
26
 Anthony Synnott, Tubuh Sosial – Simbolisme, Diri dan Masyarakat (Yogyakarta: 
Jalasutra, 2007), 1. 
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bahwa manusia adalah “animal symbolicum.” Hanya dengan menggunakan 
simbol-simbol, manusia dapat mencapai potensi dan tujuan hidupnya yang 
tertinggi.
27
  
Geertz mengatakan bahwa, simbol adalah ajang atau tempat atau wahana 
yang memuat sesuatu nilai yang bermakna.
28
 Geertz juga memahami bahwa 
kebudayaan sebagai sistem nilai yang dipakai oleh pelakunya untuk memaknai 
hidup dan mengartikannya yang kesemuanya diekspresikan dalam sistem 
simbol.
29
 Mengutip pemikiran Victor Turner, Rafael Raga Maran dalam bukunya 
yang berjudul Manusia dan Kebudayaan, menuliskan bahwa simbol adalah 
sesuatu yang dapat mengekspresikan atau memberikan makna – sebuah salib atau 
patung Budha, bendera, dan sebagainya. Banyak simbol berupa objek-objek fisik 
yang telah memperoleh makna kultural dan dipergunakan untuk tujuan yang lebih 
bersifat simbolik dari pada tujuan instrumental. Sebuah bendera misalnya, 
hanyalah sepotong kain berwarna namun dihormati dengan suatu upacara yang 
khusuk dan bisa membangkitkan rasa kebanggaan, patriotisme, dan persaudaraan. 
Dalam masa perang, bendera musuh bisa menimbulkan rasa benci atau amarah 
yang hebat. Simbol-simbol seperti bendera atau salib menampakan kepercayaan, 
nilai-nilai dan norma-norma kultural serta mengandung banyak arti.
30
  
Terdapat 3 premis mengenai makna simbol: Pertama, manusia bertindak 
berdasarkan makna benda yang ada. Kedua, Simbol-simbol dijelaskan melalui 
simbol bahasa sehingga setiap individu mempunyai kesepakatan bersama 
memaknai simbol itu. Ketiga, makna-makna dari benda itu dimodifikasi melalui 
proses interpretatif yang dilakukan oleh manusia.
31 Dillistone menyimpulkan 
beberapa pandangan tentang simbol sebagai berikut
32
 : 
1. Sebuah simbol dapat dipandang sebagai kata atau barang atau objek atau 
tindakan atau peristiwa atau pola atau pribadi atau hal yang konkret; 
                                                          
27
 F. W. Dillistone, Daya kekuatan Simbol - The Power of Symbols (Yogyakarta: Kanisius, 
2002), 10. 
28
 Ibid., 115. 
29
 Mudji Sutrisno, Ranah-Ranah Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), 95. 
30
 Rafael Raga Maran, Manusia dan Kebudayaan Dalam Perspektif Ilmu Budaya Dasar, 
(Rineka Cipta: 2000), 43. 
31
 George Ritzer dan Barry Smart, Handbook Teori Sosial, (Bandung:Nusa Media, 2011), 
429. 
32
 Ibid., Rafael Raga Maran, Manusia dan Kebudayaan Dalam Perspektif Ilmu Budaya 
Dasar,  20. 
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2. Yang mewakili atau menggambarkan atau mengisyaratkan atau 
menandakan atau menyelubungi atau menyampaikan atau menggugah atau 
mengungkapkan atau mengingatkan atau merujuk kepada atau berdiri 
menggantikan atau mencorakkan atau menunjukan atau berhubungan 
dengan atau bersesuaian dengan atau menerangi atau mengacu kepada atau 
mengambil bagian dalam atau menggelar kembali atau berkaitan dengan; 
3. Sesuatu yang lebih besar atau transenden atau tertinggi atau terakhir: 
sebuah makna, realitas, suatu cita-cita, nilai, prestasi, kepercayaan, 
masyarakat, konsep, lembaga dan suatu keadaan. 
Manusia sebagai makhluk yang mengenal simbol, menggunakan simbol-
simbol untuk mengungkapkan siapa dirinya. Andai kata simbol-simbol itu pun 
tidak memadai dalam mengungkapkan makna yang ingin disampaikannya, hal itu 
karena mereka merupakan bagian dari “yang dinamis, ciri yang berubah dan hidup 
dari kesadaran manusia”. Simbol-simbol tersebut bukan hanya bentuk luar yang 
menyembunyikan realitas religius yang lebih “nyata”, melainkan sungguh-
sungguh merupakan kekuatan nyata, lewat mana manusia menjumpai yang suci. 
Simbol-simbol mitos maupun pelbagai ritus menghadirkan kembali evaluasi balik 
dari kesadaran manusia dalam hal kenyataan yang transenden dan mutlak; suatu 
evaluasi tentang dirinya yang berbeda dari evaluasi yang diungkapkan berkaitan 
dengan situasi historis dan sehari-harinya.
33
 Penafsiran kebudayaan pada dasarnya 
adalah penafsiran simbol-simbol, sebab simbol-simbol bersifat teraba, tercerap, 
umum dan konkret. Simbol-simbol keagamaan adalah simbol-simbol yang 
mensistensikan dan mengintegrasikan “dunia sebagaimana dihayati dan dunia 
sebagaimana dibayangkan” dan simbol-simbol ini berguna untuk menghasilkan 
dan memperkuat keyakinan keagamaan.
34
 
2.2 Ciri Simbol 
Menurut E. Martasudjita, paling tidak ada 4 (empat) ciri macam simbol, 
yaitu
35
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 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1995), 
165. 
34
 Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur: Liminalitas dan Komunitas Menurut 
Victor Turner, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 18-19. 
35
 E. Martasudjita, Sakramen-Sakramen Gereja: Tinjauan Teologis, Liturgis, dan Pastoral, 
(Yogyakarta: Kanisius, 2003), 34. 
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1. Simbol merupakan tanda yang bukan sekedar suatu ungkapan bahasa 
yang kosong belaka, tetapi tanda yang menunjuk suatu realitas atau 
tindakan yang nyata dan real. 
2. Apa yang ditunjuk oleh simbol merupakan suatu realitas yang mengatasi 
hal inderawi. 
3. Simbol itu selalu ada dalam konteks masyarakat atau kebersamaan. 
Tanpa masyarakat atau komunitas, suatu symbol tidak mempunyai 
makna apapun. 
4. Simbol bukan sekedar ada dalam tataran rasional belaka, melainkan 
menyapa dan menyentuh seluruh diri manusia dan benar-benar 
menyentuh seluruh pengalaman hidup manusia. 
Tradisi Semana Santa (Pekan Suci) dalam masyarakat Larantuka juga 
merupakan simbol yang memiliki makna. Dalam setiap prosesinya memiliki 
makna tersendiri yang memberikan kesan religius kepada setiap dari mereka yang 
mengikutinya. Kesan religius dalam setiap prosesinya sangat dipercaya hingga 
sekarang oleh masyarakat. Tradisi Semana Santa di Kota Larantuka dan 
masyarakat pada umumnya merupakan bentuk penghayatan devosional umat 
Katolik terhadap Bunda Maria. Dalam banyak hal praktik devosional ini sungguh 
memperkuat iman, terutama ketika seseorang berhadapan dengan peristiwa suka 
dan duka dalam hidupnya. 
 
3.  HASIL PENELITIAN 
Pada bagian ini penulis mendiskripsikan tentang sejarah prosesi Semana 
Santa di Larantuka dan  makna Semana Santa dalam kehidupan masyarakat 
Katolik Larantuka. 
 
3.1 Sejarah Masuknya Agama Katolik di Larantuka 
Sebelum agama Katolik masuk, Larantuka dulunya merupakan sebuah 
kerajaan yang berdiri sekitar permulaan abad ke XIV atau akhir abad ke XIII. 
Kemudian pada pertengahan abad ke XIV kerajaan Larantuka ditaklukan oleh 
kerajaan Majapahit. Di Pulau Solor (termasuk wilayah Larantuka) tepatnya di 
14 
 
Menanga, terdapat sebuah teluk yang aman terlindung bagi kapal-kapal dagang 
yang berasal dari Jawa.
36
 
Pada tahun 1556, bangsa Portugis mengunjungi Solor karena Solor terkenal 
sebagai pusat perdagangan kayu cendana. Selain itu ada motif yang lain yaitu 
penyebaran misi Katolik. Dalam pelayarannya mereka sempat menyinggahi 
Larantuka, yaitu Lewonama (sekarang Lokea-Lohayong) untuk beristirahat. Para 
pedagang memanfaatkan peristirahatan mereka dengan mengadakan pendekatan 
misi kepada tokoh masyarakat, yaitu Raja Larantuka. Dengan dibaptisnya Raja 
Larantuka, maka rakyatnya yang berjumlah 200 orang juga turut dibaptis. Pada 
tahun yang sama, seorang anggota Ordo Dominikan, Pater Taveria membaptis 
5000 orang di Timor, dan juga banyak orang di Flores, yakni di Larantuka dan 
sekitarnya.
37
 
Setelah kembali ke Malaka, Pater Taveria melaporkan kepada Uskup 
Malaka, Mgr. Jorge da Santa Lucia dan mengirimkan 3 misionaris Dominikan ke 
Solor yaitu Pater Antonio da Cruz OP, Pater Simao das Chagas dan Bruder 
Alexio, OP. Penyebaran agama Katolik oleh para misionaris memakai jalan damai 
dengan berusaha beradaptasi dengan kebudayaan setempat. Namun, karena 
adanya ancaman dari pedagang Islam (Aceh dan Jawa), maka didirikan benteng 
Lohayong. Ketiga misionaris tersebut mulai melakukan pelayanan pastoral, 
sakramen-sakramen, dan pelajaran agama dalam bahasa Portugis.
38
 
Pada tahun 1613, Belanda (VOC) mulai menyerang Solor, sehingga para 
misionaris dan penduduk melarikan diri ke Larantuka. Larantuka kemudian 
berkembang dan menjadi pusat misi dan perdagangan. Pater Agustino de 
Magdalena memimpin penduduk setempat bersama orang-orang Portugis hitam 
(peranakan Portugis) yang dibantu oleh seorang kapitan (Fransiskus Fernandez) 
yang menangani urusan pertahanan menuju ke Larantuka. Mereka memilih tempat 
yang strategis di Larantuka untuk membangun gereja yaitu di San Dominggo 
(sekarang Keuskupan Larantuka). Tahun 1646, posisi Larantuka semakin kuat 
setelah Raja Ola Adobala dan seluruh anggota keluarganya dibaptis oleh Pater 
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Antonio de Sao Jacinto. Raja Ola Adobala mendapat nama Don Constantinho 
Diaz Viera de Godinho (DVG).
39
 
Pada tahun 1668, VOC menguasai Makasar, sehingga banyak orang Katolik 
di Makasar berpindah ke Larantuka dan membawa tradisi Portugis serta bahasa 
melayu. Pada masa misionaris Dominikan, bahasa Latin dan bahasa Portugis 
digunakan dalam liturgi, upacara-upacara, dan doa-doa.
40
 Karena sudah tidak 
pernah mendapat kunjungan imam, banyak umat Katolik Larantuka yang kembali 
kepada kepercayaan asli mereka dan melaksanakan kehidupan yang bertentangan. 
Beruntungnya, selama para misionaris Dominikan berada di Larantuka, mereka 
mendidik kaum pribumi dalam hal ini orang Larantuka sendiri menjadi pemimpin 
umat (guru agama). Mereka tergabung dalam Confreria
41
 yang berasal dari tokoh 
yang disegani di masyarakat, bermoral baik, dan memiliki sedikit kepandaian 
dalam berbahasa Portugis dan Latin. Berkat adanya Confreria, masih banyak umat 
Katolik di Larantuka tetap bertahan dengan kebiasaan-kebiasaan hidup kristiani. 
Kebiasaan merayakan liturgi secara meriah, mengadakan perarakan dengan lagu-
lagu yang mengharukan, kebiasaan menghormati Bunda Maria dengan berdoa 
Rosario dan orang kudus, sangat membangkitkan rasa keagamaan di hati umat. 
Kebiasaan ini tetap hidup terpelihara dan merupakan budaya umat Katolik di 
Larantuka. Misionaris Dominikan mengutamakan doa dan tapa di gereja atau 
kapela yang dipusatkan pada masa puasa yang puncaknya pada perayaan Pekan 
Suci.
42
 
Pada tahun 1859, Portugal menyerahkan Flores dan Solor kepada Belanda. 
Seorang misionaris Belanda, Pater Sanders, Pr  dari Vikariat Apostolik Batavia 
dikirim ke Larantuka. Tugas utama misionaris Yesuit adalah mengumpulkan 
orang-orang Katolik tua dan kembali mengajarkan iman dan tingkah laku yang 
bertentangan. Maksudnya di sini adalah mereka menganggap diri seorang Katolik 
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 Imanuel Halan (Tokoh Masyarakat), wawancara (13 Juni 2017) 
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tetapi masih melakukan upacara-upacara yang tidak sesuai dengan ajaran 
Katolik.
43
 Peninggalan misi Dominikan terutama patung Bunda Maria mendapat 
perhatian serius dari pater-pater Yesuit. Barang-barang kudus seperti patung, 
salib, disimpan di tempat khusus di dalam rumah atau dibangun kapela untuk 
menyimpannya. Tahun 1887, Don Lorenzo II DVG dilantik sebagai Raja 
Larantuka. Penobatan ini dilaksanakan di gereja dalam upacara misa. Kemudian 
pada tahun 1888 tongkat kerajaan diletakkan di altar Bunda Maria, karena Maria 
dipandang sebagai ratu yang sebenarnya di Larantuka. Peran raja di sini sangat 
besar dalam karya misi Yesuit di stasi Larantuka. Agar misi dapat berkembang 
dengan baik, umat harus ditolong dalam hal materil maupun spiritual. Para 
misionaris mulai mendirikan sekolah-sekolah, usaha pertanian, dan pelayanan 
kesehatan.
44
 
Setelah Misi Yesuit berakhir, SVD (serikat sabda Allah) memulai misinya di 
Flores yang berpusat di Ende. Pada tahun 1951 pembentukan Vikarian Apostolik 
Larantuka dengan uskup yang pertama, Mgr. Gabriel Manek, SVD. Dia memilih 
motto: "Maria Protegente" (Dengan Perlindungan Maria) yang merefleksikan 
peran Maria dalam sejarah kehidupan iman umat. Keyakinan ini begitu kuat di 
kalangan umat sehingga secara resmi menyerahkan keuskupan kepada Bunda 
Maria.
45
 
 
3.2 Sejarah Prosesi Semana Santa Di Larantuka 
Berdasarkan cerita turun temurun bahwa ada seorang pemuda bernama 
Resiona, menemukan Patung Tuan Ma di pesisir pantai Larantuka. Penemuan itu 
disampaikan kepada raja Larantuka pada saat itu. Pada saat itu mereka belum 
mengetahui bahwa itu adalah patung Bunda Maria. Patung itu kemudian 
ditempatkan di dalam korke (rumah adat), dihormati oleh penduduk setempat, dan 
menjadi bagian dari upacara dan penyembahan yang dijalankan oleh penduduk. 
Kemudian seorang misionaris tiba di Larantuka. Penduduk kemudian 
memperlihatkan patung yang ditemukan oleh Resiona. Ketika melihat patung itu, 
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misionaris ini menyampaikan kepada penduduk bahwa patung itu adalah patung 
Santa Maria, Bunda Yesus.
46
 
Tahun 1617, sudah ada laporan dari misionaris bahwa sudah terjadi aktivitas 
prosesi. Umat yang mengikuti prosesi pada waktu itu adalah penduduk lokal. 
Tetapi rutenya masih lama dan hanya terdapat 6 armida. Sejarah adanya Patung 
Bunda Maria ini sampai sekarang masih menjadi misteri. Cerita sebenarnya 
tentang kapan patung Tuan Ma (Bunda Maria) datang sampai saat ini dirahasiakan 
oleh Raja Larantuka pada waktu itu. Karena bagi orang Larantuka sendiri hal ini 
sangat tabu untuk dibicarakan.
47
 
3.3 Semana Santa 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, Semana Santa sendiri terdiri 
dari dua suku kata yaitu Semana dan Santa yang berasal dari bahasa Portugis yaitu 
pekan suci. Sedangkan dalam bahasa Latin, Sumana Sancta, Sumana artinya 
paling tinggi atau paling atas, sedangkan Sancta artinya kudus atau suci. Jadi 
Semana Santa atau Sumana Sancta mempunyai arti yang sama yaitu berdoa 
bersama atau mengaji, pada tempat yang sama yaitu kapela dalam waktu yang 
sama atau suci. Hari-hari itu oleh masyarakat Larantuka disebut juga Hari Bae, 
sebab umat Larantuka merasakan curahan rahmat yang berlimpah-limpah dari atas 
(Tuhan).
48
 Semana Santa dibawa oleh bangsa Portugis dan merupakan upacara 
sakral yang dilakukan setiap tahun menjelang Paskah. Prosesinya dimulai pada 
pada hari Rabu Trewa sampai Minggu Alleluya (Minggu Paskah). Puncak dari 
prosesi Semana Santa ini adalah pada hari Jumat Agung.
49
 
Semana Santa dimulai dari hari Rabu Abu di mana umat Katolik menerima 
abu di gereja sebagai tanda dimulainya masa puasa selama 40 hari (7 minggu) dan 
mulai memasuki minggu pra Paskah sampai hari Rabu Trewa (akhir masa puasa). 
Orang Larantuka sendiri biasa menyebutnya dengan Pekan Mengaji Semana. 
Selama masa Pra Paskah, ada 13 suku Semana yang secara bergilir melakukan 
mengaji Semana selama sepekan (hari jumat dan sabtu) di Kapela Tuan Ma 
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(Kapela Bunda Maria), yang dibuka terlebih dahulu dengan doa oleh Confreria 
pada hari Rabu Abu di Kapela Tuan Ma (Kapela Bunda Maria). Ke 13 suku 
Semana yang melakukan mengaji Semana yaitu, Suku Kabelen, Suku Kabu-
Laveri, Suku Raja Diaz Viera de Godinho (DVG), Suku Diaz Aliandu, Suku 
Amakelen-Keluarga Blanterang de Rozari, Suku Amamaran, Suku Sau, Mestri di 
Kampo Pante Kebi, Suku Amakelen, Suku Ama Hurint (Lamuri), Suku 
Mulowato, Suku Lawerang, dan pada hari Rabu Trewa (Minggu ketujuh masa Pra 
Paskah) Mengaji Semana ditutup oleh Suku Kapitan Jentera (Fernandez Aikoli). 
Mengaji Semana di sini sebagai bentuk persiapan batin dengan melakukan doa 
dan nyanyian bersama dalam bahasa Portugis/Latin setiap pekan yang dihantar 
oleh para mamamuji (ibu-ibu penyanyi).
50
 
Rabu Trewa
51
 
Pada hari Rabu Trewa, kegiatan sudah dimulai pada pagi hari di mana 
kegiatan Mengaji Semana terakhir ditutup oleh Suku Kapitan Jentera di Kapela 
Tuan Ma (Kapela Bunda Maria). Sementara itu, dijalan yang akan menjadi rute 
selama prosesi, sudah mulai dipersiapkan bahan untuk turo oleh Mardomu
52
.  
Kemudian, pada pukul 18.00 WITA umat sudah mulai datang ke Gereja Katedral 
Reinha Rosari  untuk mengikuti Ibadah Lamentasi (Ratapan Nabi Yeremia). 
Selama Ibadah Lamentasi, para Confreria membawakan nyanyian dalam bahasa 
Portugis. Selesai semuanya, ada beberapa orang yang ditugaskan untuk 
membunyikan bunyi-bunyian sambil meneriakkan kata, “Trewa, Trewa, Trewa”. 
Bunyi-bunyian ini sebagai peringatan persiapan terakhir Kaum Farisi, Tokoh 
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Yahudi, dan Yudas untuk menangkap Yesus. Selain itu juga sebagai tanda umat 
memasuki suasana Perkabungan Agung. Di sini umat hanya memfokuskan diri 
untuk ibadah dan meditasi untuk diarahkan kepada kebersihan batin. 
Kamis Putih 
Persiapan menjelang Kamis Putih sudah dimulai pada pagi hari di Gereja 
Katedral Reinha Rosari, Kapela Tuan Ma, dan Kapela Tuan Ana. Di jalan raya, 
persiapan tikan turo untuk lilin yang akan dinyalakan dilaksanakan oleh para 
Mardomu sesuai dengan promesanya (nazar). Kegiatan mendirikan armida 
(tempat perhentian) juga sudah dilaksanakan. Ketika hari sudah siang, 
dilaksanakan Upacara Muda Tuan, dimana Patung Tuan Ma (Mater Dolorosa / 
Bunda Berdukacita) dikeluarkan dari dalam peti yang dibuka 1 tahun 1x 
menjelang Paskah. Pembukaan patung ini dilakukan oleh anggota Confreria yang 
telah diangkat melalui sumpah. Setelah dimandikan Patung Tuan Ma dipakaikan 
dengan kain berwarna hitam dengan beludru biru, dan di kepala patung dipasang 
tajo (mahkota) yang tertulis : Mater Dolorosa. Umat Larantuka percaya bahwa 
bekas air pembersih Muda Tuan dapat menyembuhkan segala penyakit. Hal ini 
memang terjadi setiap tahunnya banyak penyembuhan yang terjadi di Larantuka 
tetapi masyarakat sendiri tidak bercerita (menggemborkan) kepada orang 
banyak.
53
 Setelah selesai semuanya Patung Tuan Ma ini ditempatkan diruang 
tengan kapela di atas tumba (tandu). Upacara yang sama juga dilakukan di Kapela 
Tuan Ana, dimana dilakukan oleh petugas Confreria yang telah diangkat melalui 
sumpah. Petugas Confreria yang telah diangkat melalui sumpah dilarang untuk 
mengatakan sesuatu tentang Tuan Ma kepada siapapun. Karena masyarakat 
Larantuka percaya istilah, “mata lihat mulut tutup, mulut tecoro badan piko” 
yang memiliki arti mata melihat mulut terkatup, mulut lancang badan binasa.
54
 
Setelah Upacara Muda Tuan selesai, dilakukan upacara Buka Pintu Tuan. 
Pembukaan pintu Kapela Tuan Ma dan Kapela Tuan Ana ini hanya dilakukan oleh 
Keturunan Raja DVG (Diaz Viera de Godinho). Dan keluarga kerajaan yang 
masuk untuk menyatakan wujud doa terlebih dahulu, kemudian diikuti oleh 
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Confreria dan selanjutnya umat yang datang mengikuti prosesi. Setiap yang 
datang ke Kapela Tuan Ma biasanya menyatakan wujud doa, promesa (nazar), dan 
diakhiri dengan Cium Tuan. Cium Tuan (Cium Patung Tuan Ma dan Tuan Ana) 
disini maksudnya umat membawa diri mereka masing-masing dengan kerendahan 
hati dan kehinaan mereka sebagai manusia yang berdosa meminta untuk 
diampuni.
55
 Selanjutnya, pada malam hari (pukul 18.00 WITA) di Gereja Katedral 
Reinha Rosari umat melaksanakan Misa Perjamuan Kudus dan pembasuhan kaki. 
Setelah itu dilanjutkan dengan adorasi umum, dimana umat diberikan kesempatan 
untuk melaksanakan doa bergilir di depan Sakramen Maha Kudus. 
Jumat Agung 
Jumat Agung merupakan puncak dari prosesi Semana Santa. Di mana terjadi 
perarakan Tuan Ma dan Tuan Ana mengelilingi 8 armida (tempat perhentian). 8 
armida ini  memiliki artinya masing-masing dan mewakili 8 suku utama yang ada 
di Larantuka. Armida ini dibentuk oleh raja berdasarkan jabatan yang ada di 
dalam kerajaan, yaitu Armida Misericodiae, Armida Tuan Meninu, Armida Tuan 
Mesias Anak Allah, Armida Tuan Trewa (Yesus dibelenggu), Armida Amu Tuan 
Yesus yang tersalib, Armida Pohon Sirih, Armida Kuce, dan Armida Tuan Ana. 
Perhentian disetiap armida menggambarkan seluruh kehidupan Kristus yang 
dimulai dari kelahiran, karya, sampai kematian. Makna dari kedelapan armida ini 
yaitu agar orang Katolik Larantuka  dapat ikut merasakan penderitaan Kristus 
sekaligus menerima berkat kemurahan dengan penuh perasaan sesal dan tobat.
56
 
Prosesi ini didahului dengan umat berdoa di Kapela Tuan Meninu (simbol 
Yesus kanak-kanak) pada pagi harinya. Orang datang untuk permesa 
(menyampaikan ujud/permohonan) dengan membawa lilin dan air sembahyang. 
Usai berdoa para permesa kembali dengan membawa air sembahyang sebagai 
penolak bala. Prosesi Jumat Agung ini, ditandai dengan pengarakan Tuan Meninu 
pada sebuah sampan (perahu kecil) oleh suku Sawu (suku yang memegang 
wilayah bahari bagian timur). Selama prosesi laut, sampan yang di dayung ini 
harus berada di posisi paling depan diantara umat yang mengiringi. Pengarakan 
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Tuan Meninu ini menuju ke armida (perhentian) di Pantai Kuce (Pohon Sirih). 
Selanjutnya umat mengantarkan Tuan Meninu menuju ke armida Tuan Meninu 
untuk disimpan.
57
 
Prosesi selanjutnya adalah umat menuju ke Kapela Tuan Ma (Bunda Maria) 
dan menjemput-Nya. Lewat tengah hari, kegiatan devosi berhenti sementara lalu 
menjemput Tuan Ana (Tuhan Yesus) di Kapela Tuan Ana. Kemudian keduanya 
diarak masuk kedalam Gereja Katedral. Tepat pukul 15.00 WITA, diadakan misa 
wafat Yesus Kristus. Kisah sengsara Yesus dinyanyikan diikuti upacara 
penyembahan Salib suci untuk menghormati Yesus Kristus yang wafat disalib.
58
 
Selesai misa, umat melakukan ziarah ke makam keluarga, kerabat, dan para imam 
(para misionaris) yang telah meninggal. Ziarah ke makam ini sudah menjadi 
tradisi bagi masyarakat Larantuka. Umat mulai dengan membakar lilin di makam 
keluarganya masing-masing, kemudian berdoa untuk arwah sanak saudara yang 
telah meninggal dan yang masih hidup, setelah itu dilanjutkan dengan menabur 
bunga (rampe). Ziarah ke makam ini bagi masyarakat Larantuka sendiri memiliki 
maknanya tersendiri, yaitu,
59
 
1. Doa syukur atas anugerah Allah yang Maha Pengasih, 
2. Membuat mereka sadar akan kehadirannya di dunia. Kesadaran ini 
memunculkan, pertama, perasaan sesal dan tobat atas kesalahan yang 
pernah diperbuat; kedua, niat dan tekad untuk memperbaiki hidup dalam 
pikiran, perkataan, serta perbuatan; ketiga, niat untuk mempererat 
hubungan dengan Allah; keempat, memperbaiki kehidupan kedepan 
sebelum kematian datang menjemput.  
Setelah selesai ziarah ke makam, umat kembali ke gereja Katedral Reinha 
Rosari untuk mengadakan ibadah lamentasi. Ibadah lamentasi ini diisi dengan 
nyanyian ratapan yang menggambarkan kesedihan dan kedukaan Bunda Maria 
dan para pengikut Yesus. Ibadah ini ditandai dengan munculnya 4 orang 
Lakademu (berasal dari kata Nikodemus). Tidak ada yang mengetahui siapa saja 
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yang menjadi Lakademu. Mereka yang menjadi Lakademu tidak dipaksa atau 
ditunjuk oleh siapa pun tetapi mereka yang memang memiliki niat yang tulus dan 
yang memiliki promesa (nazar).
60
 Sebelum memasuki gereja, para Lakademu ini 
mengadakan Jalan Kure ke setiap armida. Ini dimaksud untuk memastikan 
semuanya sudah betul-betul siap untuk melaksanakan prosesi ataukah belum. 
Setelah selesai, para Lakademu ini kembali ke gereja dan masuk melalui pintu 
gerbang.
61
 
Sebelum dimulai, sudah ada urutan-urutan selama prosesi berlangsung, yaitu 
Panji Confreria (serdati); Salib yang di pasang kain duka (berwarna hitam), diapit 
oleh 2 serai (lilin besar); Genda Do (gendang), dengan segala ornament 
kesengsaraan; Serikat Confreria; Ana Muji (penyanyi), Biarawan/biarawati; 
Pejabat-pejabat yang beragama Katolik; Imam pembawa Salib dan Misdinar 
(ajuda); Tumba Tuan Ana, yang dibawa oleh 4 orang Irmao (anggota penuh) 
Confreria; Para promesa Tuan Ana; Tumba Tuan Ma; Presidenti atau Prokador 
Confreria bersama Raja atau salah seorang keturunannya; Para promesa Tuan Ma; 
Umat dari berbagai kalangan.
62
 
Selama prosesi Semana Santa pada Jumat Agung (pada malam hari), ada 
juga ornament-ornament dan benda-benda yang dibawa. Ornament-ornament 
dibawa sesuai urutannya masing-masing. Selain itu juga memiliki artinya 
tersendiri, yaitu
63
 
1. Panji Confreria (serdat) berwarna hitam sebagai tanda dukacita. 
2. Genda Do (Do/Dolo: kedukaan atau penderitaan) adalah genderang 
perkabungan, sebagai lambang perkabungan agung. 
3. Mataraka, sejenis bunyi-bunyian yang terbuat dari kayu tanda siaga. 
Mataraka juga merupakan sebuah ajakan bagi umat untuk berkabung. 
4. Gian de Morti, merupakan panji berlambang tengkorak. Lambang iblis 
yang mencobai Yesus selama 40 hari puasa dan lambang kematian serta 
kerapuhan hidup. 
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5. Tangan Dayabu (tangan iblis). Melambangkan godaan iblis (Yesus yang 
dicobai 3x). 
6. Lampion, lampu penerangan yang dipakai untuk menangkap Yesus di 
Taman Getzemani. Lampion melambangkan dosa yang dibuat terang-
terangan melawan Tuhan. 
7. Krona Spina, merupakan mahkota duri yang terbuat dari semak atau 
tumbuhan yang berduri simbol mahkota duri yang dipakai Yesus, 
melambangkan keangkuhan manusia. 
8. Kerenti (rantai pembelenggu), simbol rantai yang membelenggu tangan 
Yesus. 
9. Paku dan pemukul, 3 buah paku besar yang dipaku di tangan dan kaki 
Yesus sebagai lambang kekerasan hati manusia. 
10. Pundi-pundi dengan 30 keping perak, lambang pengkhianatan dan 
keserakahan manusia akan harta duniawi sehingga mengkhianati Tuhan. 
11. Tongkat dan bunga karang, lambang kebiadaban umat manusia terhadap 
Allah. 
12. Lembing, tombak yang ditusuk ke lambung Yesus, sebagai lambang 
kejahatan hati manusia (lambang penumpahan darah) yang dibalas Tuhan 
dengan cinta kasih. 
13. Dadu dalam piring, digunakan untuk mengundi jubah Yesus. Sebagai 
lambang ketidakpastian nasib akhir manusia ketika yang saling 
merebut/memeras. 
14. 2 Tempayan, berisi air pencuci tangan Pilatus, sebagai lambang manusia 
yang tidak bertanggung jawab ketika salah. Tempayan yang satu berisi 
cuka dan empedu, untuk dikasih kepada Yesus, sebagai lambang derita 
Kristus dalam karya penyelamatan. 
15. Ayam jantan, penyangkalan Petrus kepada Yesus. Lambang 
penyangkalan umat manusia terhadap imannya sendiri hanya untuk 
meluputkan diri. 
16. Buah-buahan, simbol kejatuhan manusia kedalam dosa. 
17. Salib, Yesus disalibkan dan wafat. Salib juga merupakan lambang iman 
akan kematian dan harapan akan kebangkitan akhir zaman. 
24 
 
18. Tangga, untuk menurunkan jenasah Yesus. Lambang kebebasan manusia 
untuk menggunakan tangga menuju ke Surga atau kembali meninggalkan 
Surga. 
Selama prosesi, umat akan melakukan doa secara perorangan atau kelompok 
dan diselingi dengan lagu kedukaan yang dinyanyikan oleh para Ana Muji. Selain 
itu, ada juga nyanyian ratapan yang dinyanyikan oleh Putri-putri Yerusalem, yaitu 
Eus Domine, di mana nyanyian ini mewakili umat meratapi penderitaan Yesus. 
Dan ketika tiba di setiap armida, umat berhenti dan seorang perempuan memakai 
kerudung berwarna biru, akan menyanyikan lagu kedukaan dalam bahasa Portugal 
yaitu Ovos Omnes sambil membuka gulungan berlukiskan wajah Yesus yang 
dimahkotai duri kepada umat sambil mengusapinya. Perempuan ini 
menggambarkan sosok Veronika yang mengusap wajah Yesus ketika dalam 
perjalanan menuju ke Golgota. Sedangkan lagu Ovos Omnes ini merupakan 
sebuah nyanyian ratapan Kristus yang mengungkapkan betapa besar penderitaan 
yang harus dihadapi demi umat manusia. Selesai lagu dinyanyikan, umat akan 
berdoa dan diikuti berkat oleh Imam. Setelah berkat, Confreria akan menyanyikan 
lagu Signor Deo, yang merupakan pernyataan tobat umat dan pengakuan 
kemurahan Tuhan.
64
 
Prosesi Jumat Agung ini bagi masyarakat Larantuka sangatlah penting dan 
merupakan puncak dari seluruh devosi. Dimana semua umat mengenang kembali 
kematian dan kebangkitan Kristus dengan perasaan bersalah. Selain itu juga umat 
diingatkan kembali kedukaan yang dirasakan oleh Maria sebagai seorang ibu 
(mama) yang mengandung dan harus melihat penderitaan Putranya sampai wafat 
disalib.
65
 
Sabtu Santo dan Minggu Alelluya 
Devosi selanjutnya adalah Sabtu Santo, di mana Confreria bersama umat 
Katolik Larantuka mengantarkan kembali Tuan Ma dan Tuan Ana ke kapelanya 
masing-masing. Upacara ini disebut Kesumi Tuan.
66
 Pada minggu pagi, umat  
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bersama Confreria melakukan perarakan Patung Maria Alleluya ke Gereja 
Katedral dan selanjutnya diadakan misa Paskah. Patung ini diarak sebagai tanda 
kemenangan (kebangkitan Tuhan Yesus) dan sebagai tanda sukacita Maria yang 
tadinya berduka. Selesai misa, Patung Maria Alleluya kembali diarak untuk 
disimpan kembali di Kapela Larantuka.
67
 
Ritus (prosesi) Semana Santa ini sudah dilaksanakan selama beratus-ratus 
tahun lamanya oleh masyarakat Katolik Larantuka. Setiap tahun menjelang 
paskah selalu diadakan ritus keagamaan ini. Seluruh masyarakat Katolik 
Larantuka mengikuti ritus ini dengan sangat khusuk karena mereka percaya 
bahwa setiap prosesi-prosesi yang ada dianggap sebagai sesuatu hal yang sakral 
dan harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. 
Secara umum, orang Katolik Larantuka melihat bahwa prosesi ini 
merupakan sebuah warisan turun temurun yang penting untuk mereka pertahankan 
dengan pemahaman bahwa iman mereka hanya kepada Yesus dan Bunda Maria. 
Sampai saat ini, orang Katolik Larantuka masih terus menjalankan dan mengikuti 
prosesi Semana Santa dengan alasan: 
1. Semana Santa merupakan warisan budaya iman dan budaya agama68 
2. Semana Santa bagi masyarakat Larantuka merupakan sebuah devosi 
(kemauan dari hati) dan penyerahan diri kepada Allah sebagai perwujudan 
cinta kasih.
69
 
3. Orang Katolik Larantuka melihat bahwa sosok Maria sebagai sosok 
seorang mama yang kuat, tabah dan setia mendampingi anaknya yang rela 
mati di  kayu salib demi karya keselamatan.
70
 
4. Devosi Semana Santa membawa orang semakin mengimani Kristus. Iman 
kepada Kristus yang menderita bukan hanya tema penting untuk diajarkan 
dan dirayakan pada prosesi Jumat Agung dalam kesatuan dengan devosi 
kepada Maria. Tetapi iman yang hidup adalah iman yang dirayakan dalam 
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kehidupan sehari-hari, iman yang mewarnai pola pikir dan tingkah laku 
setiap orang, baik dalam keluarga maupun dalam bermasyarakat.
71
 
5. Bagi orang Katolik Larantuka, mengikuti prosesi Semana Santa dengan 
hati yang tulus dapat menjadi berkat tersendiri bagi masyarakat Larantuka 
yang percaya dengan sepenuh hati. Berkat yang dimaksud adalah 
permohonan (nazar) yang dijawab oleh Tuhan.
72
 
6. Dengan adanya prosesi Semana Santa ini, tingkat solidaritas tidak hanya 
antar sesama orang Katolik saja, tetapi juga dengan agama lain. Karena 
agama lain juga ikut berperan dalam menjaga keamanan selama prosesi.
73
 
Dari beberapa alasan di atas maka tidaklah mengherankan jika sampai 
sekarang seluruh masyarakat Katolik Larantuka masih terus mempertahankan 
prosesi Semana Santa ini. Terdapat nilai-nilai positif yang bisa dipetik 
diantaranya, adanya persekutuan, semangat kekeluargaan, solidaritas yang erat, 
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, penghormatan kepada Tuhan dan 
Bunda Maria yang telah menjaga dan melindungi mereka. Kedekatan Maria dan 
Yesus bagi orang Larantuka melihat bahwa posisi Bunda sebagai bunda yang 
melahirkan, yang membesarkan dan mendampingi Yesus sampai di kayu salib ini 
dekat dengan orang Larantuka.
74
 
Tentunya orang Larantuka memahami dengan baik bahwa Semana Santa ini 
tidak bisa dilepaskan begitu saja dari struktur kehidupan mereka, dengan 
keyakinan bahwa budaya adalah identitas yang dilestarikan tanpa mengurangi 
nilai-nilai iman mereka. Mereka mengimani dan menghidupi nilai-nilai 
kekristenan tersebut didalam sikap hidup mereka sehari-hari yaitu tentang 
bagaimana menjaga perilaku hidup, menjalin hubungan yang baik dengan Tuhan 
dan sesama, nilai-nilai religius, sifat terbuka terhadap perubahan dan nilai-nilai 
kekeluargaan.
75
 
Orang Larantuka percaya bahwa segala berkat dan keselamatan yang mereka 
dapat semata-mata berasal dari Allah melalui pengorbanan Yesus Kristus dan doa 
Bunda Maria. Oleh karena itu, Semana Santa tetap dilakukan karena merupakan 
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budaya atau jati diri yang tentu tidak dapat mereka tinggalkan dan sebagai wadah 
penghormatan kepada Bunda Maria. Oleh karena itu sebagai orang yang telah 
menganut agama Katholik diakui bahwa budaya yang adalah jati diri mereka ini 
adalah budaya yang memberikan dukungan tentang nilai-nilai kekristenan mereka, 
sehingga yang perlu diperhatikan adalah bagaimana menerima budaya tersebut 
sebagai penopang dalam menjalani iman dan kepercayaan mereka kepada Tuhan 
Allah dan Bunda Maria, karena ritual Semana Santa ini memiliki nilai positif 
untuk tetap dipertahankan.
76
 
 
4. ANALISA MASALAH 
Pada bagian ini penulis akan melakukan analisis tentang makna Semana 
Santa bagi orang Katolik Larantuka. 
Makna Semana Santa 
Makna sentral yang dapat dipahami dari upacara ini adalah sebagai bentuk 
pertumbuhan iman Katolik orang Larantuka kepada Yesus Kristus dan Maria, 
sebagai ungkapan syukur selama 1 (satu) tahun pemeliharaan, serta memelihara 
tradisi leluhur yang sudah ada sejak lama. Pada masa masuknya agama Katolik di 
Larantuka, pemaknaan ini ditujukan pada Yesus dan Maria dan juga para leluhur 
sebagai wujud penghargaan. Itu artinya tidak ada pergeseran makna yang 
dikontekskan pada konteks masa kini. 
Pemaknaan secara mendalam dinilai sebagai wujud yang mendalam dari 
kehidupan orang Larantuka sendiri dan menjadi landasan dasar dalam 
bermasyarakat secara umum dan secara khusus dalam hal keagamaan.  Selain 
sebagai bentuk pertumbuhan iman, alasan lainnya yang menarik adalah orang 
Larantuka percaya bahwa makna dari tradisi ini juga menggarisbawahi adanya 
ketaatan terhadap apa yang telah dilakukan oleh para leluhur. Karena bagi mereka 
ritual ini sekaligus merupakan salah satu sarana menjalankan kegiatan keagamaan 
dan adat-istiadat.   
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Seperti yang dikatakan Victor Turner, bahwa ritus-ritus yang diadakan oleh 
suatu masyarakat merupakan penampakan dari keyakinan religius.77 Ritus juga 
mampu mempersatukan semua manusia dan mengarahkan manusia tertuju kepada 
hal-hal yang sakral, yang kudus, yang ilahi. Alasannya karena ritus yang 
dilakukan mempunyai harapan bahwa dengan dilangsungkannya prosesi ini, akan 
membuahkan iman yang kokoh, iman yang lebih masuk kepada realitas hidup 
yang sekarang. Melalui berbagai ritus atau upacara maka setiap penganut akan 
mengekspresikan kesungguhan dan penghayatan mereka dengan bertumpu pada 
kesatuan emosional keyakinan.
78
 
Ada hubungan erat antara kehidupan sehari-hari masyarakat dengan ritus-
ritus. Sebab peranan ritus dalam masyarakat sangatlah menonjol.
79
 Unsur 
terpenting dalam ritus adalah simbol, maka simbol pun mendapatkan perhatian 
khusus. Sebab suatu simbol tentunya memiliki instrumen nilai.
80
 
Ritus Semana Santa yang tidak bisa lepas dari simbol-simbol. Tindakan 
simbolis yang memiliki makna tertentu membenarkan teori simbol yang 
dikemukakan oleh Dillistone yakni sebuah simbol dapat dipandang sebagai kata 
atau barang atau objek atau tindakan atau peristiwa atau pola atau pribadi atau hal 
yang konkret; yang mewakili atau menggambarkan atau mengisyaratkan atau 
menandakan atau menyelubungi atau menyampaikan atau menggugah atau 
mengungkapkan atau mengingatkan atau merujuk kepada atau berdiri 
menggantikan atau mencorakkan atau menunjukan atau berhubungan dengan atau 
bersesuaian dengan atau menerangi atau mengacu kepada atau mengambil bagian 
dalam atau menggelar kembali atau berkaitan dengan;   sesuatu yang lebih besar 
atau transenden atau tertinggi atau terakhir: sebuah makna, realitas, suatu cita-cita, 
nilai, prestasi, kepercayaan, masyarakat, konsep, lembaga dan suatu keadaan.
81
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Geertz mengatakan bahwa, simbol adalah ajang atau tempat atau wahana 
yang memuat sesuatu nilai yang bermakna.
82
 Geertz juga memahami bahwa 
kebudayaan sebagai sistem nilai yang dipakai oleh pelakunya untuk memaknai 
hidup dan mengartikannya yang kesemuanya diekspresikan dalam sistem 
simbol.
83
 Ada begitu banyak simbol yang dipakai pada saat prosesi Semana Santa, 
diantaranya ornament-ornament. Ornament yang dibawa selama prosesi 
mengingatkan umat Katolik Larantuka akan kesengsaraan Yesus dari Getsemani 
menuju Golgota. Menurut Dillistone, selain sebagai sebuah objek, simbol juga 
berarti mewakili atau menggambarkan atau menyampaikan atau mengungkapkan 
sesuatu.
84
 Dengan berbagai macam simbol yang dipakai selama prosesi, orang 
Katolik Larantuka dapat menghayati kisah sengsara Yesus sampai disalibkan dan 
juga menghayati Maria sebagai seorang ibu (mama) yang begitu kuat 
menyaksikan penderitaan yang dialami oleh Putranya. 
Semana Santa adalah upacara sakral yang berasal dari Portugis. Keberadaan  
yang masih berlangsung hingga saat ini karena adanya kesadaran tentang 
pentingnya budaya sebagai identitas masyarakat khususnya  orang Katolik 
Larantuka. Selain itu, budaya dilihat bukan hanya sekedar ritual melainkan 
norma-norma yang mengatur, sekaligus mempersatukan mereka dan merupakan 
ekpresi-ekspresi simbolik dari realitas sosial yang digunakan untuk kekuatan, 
penjagaan, penyegar dan solidaritas sebuah kelompok.
85
  
Selama prosesi Semana Santa kehadiran patung Tuan Ma (Maria) ini sangat 
penting sehingga tidak bisa terlepas. Patung itu secara sempurna menghadirkan 
sosok seorang ibu yang penuh derita yang segera mengundang rasa duka dan ikut 
menderita bersama orang Katolik Larantuka, tangisan, air mata, kesedihan 
mendalam dan keheningan. Meski demikian, Tuan Ma harus ditempatkan dalam 
konteks sengsara Kristus. Maria berduka karena anaknya mengalami sengsara dan 
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kekejian yang hebat untuk keselamatan manusia. Maka fokus utama prosesi 
Semana Santa mestinya pada Kristus, bukan pada Tuan Ma. 
Untuk mengungkapkan cinta kepada Maria, dipakailah sebutan “Tuan Ma” 
yang terasa lebih manis dan akrab. Penghormatan terhadap Tuan Ma ini 
berdasarkan ajaran Gereja Katolik tentang Maria dalam peranannya yang sangat 
erat berkaitan dengan hidup serta karya Yesus Kristus. Maria adalah Bunda yang 
melahirkan Yesus Kristus, dan dia adalah juga Bunda Gereja yaitu umat yang 
percaya kepada Yesus Kristus. Maria diyakini sebagai pembebas (pejuang 
perempuan) berhadapan dengan penindasan terhadap gender dalam budaya. 
Keadilan gender juga menjadi perhatian utama Gereja Lokal Larantuka, 
mengingat kebanyakan perempuan Lamaholot (Larantuka) hidup terbelenggu 
dalam budaya patriarkat.
86
 
Maria berduka karena sengsara anaknya. Artinya, Kristus adalah sentrum. 
Kedukaan Maria merupakan duka solidaritas terhadap nilai korban sengsara 
anaknya demi keselamatan manusia. Kedukaan Maria adalah gugatan terhadap 
kita yang kadang hanya mampu selesai dengan menangisi derita sesama kita tetapi 
kehilangan implementasi kemanusiaan dalam bahasa solidaritas.  
Dari sistem pemerintahan kerajaan, prosesi dilakukan sebagai manifestasi 
dari kegiatan kunjungan (torne) Raja Larantuka, dalam hal ini Bunda Maria ke 
wilayah-wilayah yang menjadi bagian dari kekuasaannya. Oleh dari itu, dalam 
setiap pelaksanaan Prosesi Jumat Agung, patung Tuan Ma diusung mengelilingi 
kota Larantuka. Sedangkan dari aspek keagamaan (Katolik), Prosesi Jumat Agung 
merupakan sebuah ritual iman umat Katolik Larantuka bersama-sama dengan 
Tuan Ma berjalan mengeliling kota Larantuka sambil berdoa untuk mengenang 
sengsara dan wafat Yesus Kristus. Tata cara pelaksanaan ritual serta semua 
ornamen yang digunakan, hingga saat ini masih tetap menggunakan tradisi 
Portugis. 
Tradisi Semana Santa di Kota Larantuka dan masyarakat Flores pada 
umumnya merupakan bentuk penghayatan devosional umat Katolik terhadap 
Bunda Maria. Dalam banyak hal praktik devosional ini sungguh memperkuat 
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iman, terutama ketika seseorang berhadapan dengan peristiwa suka dan duka 
dalam hidupnya. Praktik devosional seharusnya tidak berhenti pada kegiatan 
devosional belaka, melainkan sampai pada semangat transformasi dalam 
masyarakat. Tantangan kita ialah bagaimana mengimplementasikan iman itu 
dalam aksi sosial kepedulian terhadap sesama. 
Ritus (upacara/prosesi) yang dilakukan oleh orang Katolik merupakan suatu 
kegiatan yang dianggap sakral dalam menjalani kehidupan mereka di masa yang 
akan datang. Ritual tersebut dilakukan mulai dari Rabu Trewa sampa Minggu 
Alleluya, karena hal tersebut merupakan tradisi turun temurun yang terus 
dilakukan sebagai sumber kekuatan yang akan mendatangkan berkat, semakin 
mengimani dan mengasihi Kristus dan mengasihi sesama. 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan rangkaian hasil penelitian ini secara keseluruhan maka dapat 
disimpulkan bahwa makna prosesi Semana Santa bagi masyarakat Katolik 
Larantuka dimaknai awalnya sebagai ungkapan syukur kepada Tuhan dan Bunda 
Maria atas perjalanan kehidupan dan iman selama setahun lamanya. 
Alasan utama prosesi Semana Santa masih dilaksanakan oleh masyarakat 
Katolik Larantuka adalah karena mereka masih memegang tradisi nilai-nilai 
leluhur yang dapat mempersatukan mereka dan semakin memperkuat iman 
mereka kepada Kristus dan Maria lewat dilangsungkannya prosesi ini.  
Saran 
Bagi Gereja 
 Gereja perlu mengadakan dialog tentang budaya Larantuka mengenai 
tradisi-tradisi yang telah mendarah daging dalam kehidupan orang 
Larantuka agar mereka semakin memaknai betapa pentingnya prosesi ini 
dalam pertumbuhan iman mereka. Tentu saja dilakukan melalui khotbah-
khotbah, pendidikan warga gereja, ceramah, bimbingan dan usaha-usaha 
sosial lainnya. Terkhususnya untuk orang Katolik dan pemuda, dimana 
pemuda pemudi zaman sekarang kurang memaknai makna dari Semana 
Santa itu sendiri. Dan lebih banyak mereka ikut hanya untuk senang-
senang. Orang Katolik Larantuka sebagian hanya sebagai penonton saja. 
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Disinilah peran penting gereja dan Organisasi OMK (Orang Muda 
Katolik) terkhususnya. 
Bagi Warga Masyarakat 
 Agar tetap mempertahankan budaya ini mengingat betapa pentingnya 
fungsi tradisi ini,  yang fungsinya dapat sebagai pemersatu diantara 
sesama, sebagai bentuk pertumbuhan iman dan proses mengenal makna 
dari prosesi di daerah larantuka itu sendiri. 
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